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KEANEKARAGAMAN CAPUNG PADA EKOSISTEM 

PERTANIAN DI SEKITAR DANAU SINGKARAK DAN 

DANAU ATAS DI KABUPATEN SOLOK 
 

 

 

Abstrak 

 

Capung merupakan serangga yang tersebar luas di wilayah pegunungan, sungai, 

rawa, danau, sawah, hingga pantai. Capung sangat penting dalam rantai ekosistem 

suatu lingkungan, karena peran capung sebagai predator dan bioindikator air. 

Habitat capung berada di dekat perarian karena secara ekologi naiad capung hanya 

bisa hidup di dalam perairan tidak akan dapat hidup di air yang sudah tercemar 

atau sungai yang tidak terdapat tumbuhan di dalamnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keanekaragaman capung pada ekosistem pertanian di sekitar 

Danau Singkarak dan Danau Atas di Kabupaten Solok. Penelitian ini berbentuk 

survei dan untuk penentuan lokasi menggunakan metode Purposive Sampling. 

Titik sampel yang ada di setiap lokasi ditentukan menggunakan metode Sampling 

Acak Sistematis. Sampel capung dikoleksi pada setiap lokasi yang sudah 

ditentukan jalur transek sepanjang  ±500m. Hasil penelitian menunjukkan jumlah 

individu capung yang ditemukan pada lokasi pengamatan sebanyak 178 individu 

yang terdiri atas 2 subordo yaitu Anisoptera dan Zygoptera, 3 famili, 10 genus, 

dan 14 spesies. Spesies capung yang paling banyak ditemukan yaitu Orthetrum 

sabina dan Neurothemis fluctuans. Individu capung paling banyak ditemukan 

pada jarak 50m dari danau. Nilai indeks keanekaragaman dan kemerataan spesies 

pada ekosistem pertanian di Danau Singkarak lebih tinggi dari ekosistem 

pertanian di Danau Atas.  

 

Kata kunci : Anisoptera, Habitat, Monokultur, Odonata, Polikultur, Zygoptera, 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DIVERSITY OF DRAGONFLIES IN AGRICULTURAL 

ECOSYSTEMS AROUND LAKE SINGKARAK AND LAKE 

ATAS IN SOLOK REGENCY 
 

Abstract 

 

Dragonflies are insects that are widely distributed in mountainous areas, rivers, 

swamps, lakes, rice fields, and beaches. Dragonflies are very important in the 

ecosystem chain of an environment, because of their role as predators and 

bioindicators of water. Dragonfly habitat is near the water because ecologically 

dragonflies can only live in the water will not be able to live in polluted water or 

rivers that do not have plants in it. This study aims to determine the effect of 

distance from the edge of the lake on dragonfly diversity in agricultural 

ecosystems in Solok Regency. This research is in the form of a survey and for 

determining the location using the Purposive Sampling method. Sample points in 

each location were determined using the Systematic Random Sampling method. 

Dragonfly samples were collected at each location that had been determined by 

transect lines along ± 500 m. The results showed that the number of dragonfly 

individuals found at the observation location was 178 individuals consisting of 2 

suborders namely Anisoptera and Zygoptera, 3 families, 10 genera, and 14 

species. The most common dragonfly species found were Orthetrum sabina and 

Neurothemis fluctuans. The most dragonfly individuals were found at a distance 

of 50m from the lake. The index of species diversity and evenness is highest in 

Lake Singkarak. 

 

 

Keywords: Habitat, Diversity, Water source distance, Odonata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Capung (Odonata) merupakan serangga terbang pertama yang ada di 

dunia. Capung muncul sejak zaman Karbon (360-290 ratus juta tahun yang lalu) 

dan masih bertahan sampai sekarang. Tercatat ada 5.000 lebih spesies yang 

tersebar di seluruh dunia dan sekitar 700 spesies di Indonesia. Capung tersebar di 

wilayah pegunungan, sungai, rawa, danau, sawah, hingga pantai (Sigit et 

al.,2013), dan banyak ditemukan pada wilayah tepi pantai hingga ketinggian 

3.000 mdpl (Rizal &Hadi, 2015). 

Capung mempunyai peran yang besar dalam menjaga keseimbangan rantai 

makanan pada ekosistem. Capung berperan sebagai predator serangga kecil, 

bahkan kanibal terhadap sesama jenisnya. Naiad capung memakan protozoa, 

jentik-jentik nyamuk, ikan kecil, dan hewan-hewan kecil lainnya. Imago capung 

memakan  hama-hama pada tumbuhan seperti walang sangit, lalat, kutu daun, 

kepik daun, jangkrik, balalang, dan kupu-kupu (Dalia & Leksono 2014). Capung 

dapat juga disebut sebagai bioindikator air bersih karena naiad capung tidak akan 

dapat hidup di air yang sudah tercemar atau sungai yang tidak terdapat tumbuhan 

di dalamnya (Susanti, 1998). 

Naiad capung sangat sensitif terhadap perubahan kualitas perairan 

(kimiawi perairan). Naiad-naiad capung yang memiliki sensitifitas tinggi terhadap 

perairan akan mati dan keberadaannya di alam akan terancam punah (Kalkman, 

2008). Habitat sebagian capung ada di perairan tertentu, contohnya Rhinocypha 

fenestrata yang cenderung ditemukan di sekitar sungai yang airnya bersih, 

mengalir, dan terpapar intensitas cahaya matahari sedang, seperti di bawah 

naungan pohon (Rahadi et al., 2013). Perubahan populasi capung merupakan 

tanda tahap awal pencemaran air disamping tanda lain yang berupa kekeruhan air 

dan melimpahnya ganggang hijau. Oleh karena itu, pelestarian capung harus 

disertai dengan memelihara tempat hidupnya (Susanti, 2007). Capung dewasa 

banyak ditemukan terbang di sekitar perairan seperti sungai, waduk, kolam dan 

danau (Theischinger & Hawking, 2006). 



 
 

 

Perbedaan dalam jumlah individu capung di suatu daerah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti kualitas lingkungan habitat, pH, suhu, kelembaban udara, 

faktor kimia, dan ketersediaan makanan.Berdasarkan hal tersebut, terdapat 

perbedaan faktor lingkungan pada ekosistem sawah dengan ekosistem-ekosistem 

lainnya, yang memungkinkan terdapat perbedaan jenis capung yang hidup 

didalamnya (Ansori,2009). Jarak dari sumber air juga memengaruhi 

keanekaragaman capung. Ketika habitat air semakin jauh atau berkurang, populasi 

capung kemungkinan akan mengalami penurunan. Sebaliknya, jika capung hidup 

semakin dekat dengan sumber air, maka kemungkinan akan ditemukan lebih 

banyak populasi capung. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa capung memiliki 

siklus hidup yang sangat bergantung pada keberadaan air, seperti sawah, kolam, 

danau, dan sungai. Air tempat utama bagi capung untuk berkembang biak dan 

meletakkan telur, serta sebagai sumber makanan. Tahap awal dalam siklus hidup 

capung, yang disebut "naiad", sebagian besar terjadi di dalam air, sementara 

capung dewasa atau "imago" menghabiskan sebagian besar waktu mereka terbang 

di sekitar perairan, mencari makanan, dan berkembang biak (Susanti, 2007). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nelwadi (2011), melaporkan bahwa 

terdapat 22 jenis capung yang terdiri atas 14 genus dengan 4 famili di Kawasan 

Gunung Tujuh Taman Nasional Kerinci Seblat Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. 

Rizal & Hadi (2015), menyatakan bahwa terdapat 5 spesies capung yaitu 

Orthetrum sabina, Crocothemis servillia, Pantala flavescens, Agriocnemis 

femina, dan Agriocnemis pygmea di areal persawahan Desa Pundenarum 

Kecamatan Karangawen Kabupaten Demak. Setiyono et al. (2017), menjelaskan 

tentang jenis capung Daerah Istimewa Yogyakarta didapatkan 46 spesies capung 

besar dan 25 spesies capung jarum.Dalam penelitian Hanum et al. (2013), 

melaporkan bahwa di Kawasan Taman Satwa Kandi Kota Sawahlunto, Sumatera 

Barat, didapatkan 91 individu capung yang tergolong pada 2 subordo, 4 famili, 14 

genus dan 15 spesies. Subordo yang didapatkan yaitu Anisoptera terdiri dari 

famili Gomphidae (2 jenis, 2 genus), Libellulidae (8 jenis, 8 genus), sedangkan 

Subordo Zygoptera terdiri dari famili Calopterygidae (1 jenis, 1 genus) dan 

Protoneuridae (2 jenis, 2 genus).  



 
 

 

Danau merupakan salah satu habitat capung, dimana Kabupaten Solok 

memiliki 4 danau, yaitu Danau Bawah, Danau Talang, Danau Atas dan Danau 

Singkarak. Pada umumnya danau di Kabupaten Solok menjadi objek wisata, 

namun 2 diantaranya sepertidi sekitar Danau Singkarak ini bersebelahan dengan 

ekosistem sawah dandi sekitar Danau Atas terdapat berbagai jenis 

sayuran,tanaman hortikultura dan gulma. Kedua danau ini dapat menunjang 

kehidupan capung yang berhabitat pada daerah perairan dan daerah terbuka 

sebagai tempat capung berkembang biak dan hidup, sehingga memberikan 

peluang untuk dijumpai jenis yang beragam.  Aktivitas manusia seperti 

penggunaan pestisida, pengaruh jarak dari sumber air dan perubahan lingkungan, 

khususnya faktor abiotik seperti suhu udara, ketinggian tempat, akan berpengaruh 

terhadap kelangsungan hidup capung. Perubahan ini dapat menjadikan salah satu 

penyebab penurunan maupun peningkatan keanekaragaman capung. Oleh karena 

itu, penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Keanekaragaman Capung 

pada Ekosistem Pertanian di Sekitar Danau Singkarak dan Danau Atas di 

Kabupaten Solok”. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui keanekaragaman capung pada 

ekosistem pertanian di sekitar Danau Singkarak dan Danau Atas di Kabupaten 

Solok. 

C. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang 

keanekaragaman capung pada ekosistem pertanian di sekitar Danau Singkarak 

dan Danau Atas di Kabupaten Solok. 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati adalah variasi atau perbedaan bentuk makhluk 

hidup, meliputi perbedaan pada tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme, materi 

genetik yang di kandungnya, serta bentuk ekosistem tempat hidup suatu makhluk 

hidup. Keanekaragaman hayati merupakan keberagaman dari makhluk hidup 

dimana adanya perbedaan warna, ukuran, bentuk, jumlah, tekstur, penampilan dan 

sifat-sifat lainnya (Ridhwan, 2012). 

Keanekaragaman hayati adalah variabilitas antar makhluk hidup dari 

semua sumber daya, termasuk di daratan, ekosistem-ekosistem perairan dan 

komplek ekologis termasuk juga keanekaragaman dalam spesies di antara spesies 

serta ekosistemnya. Sepuluh persen dari ekosistem alam berupa suaka alam, 

suakamargasatwa, taman nasional, hutan lindung dan sebagian lagi bagi 

kepentingan pembudidayaan plasma nutfah, dijadikan sebagai kawasan yang 

dapat memberi perlindungan bagi keanekaragaman hayati (Arif, 2001). 

Keanekaragaman  hayati  yang  tinggi adalah kekayaan alam yang dapat 

memberikan manfaat serbaguna serta mempunyai fungsi vital dan strategis, 

sebagai modal dasar pembangunan nasional serta merupakan paru-paru dunia 

yang mutlak dibutuhkan baik pada masa kini maupun pada masa yang akan 

datang. Keanekaragaman hayati dapat digolongkan menjadi tiga tingkat yaitu 

keanekaragaman spesies, hal ini mencakup semua spesies yang berada di bumi, 

termasuk bakteri dan protista serta spesies dari kingdom bersel banyak 

(tumbuhan, jamur, hewan yang bersel banyak atau multiseluler), yang kedua 

keanekaragaman genetik merupakan variasi genetik dalam satu spesies baik 

diantara populasi yang terpisah secara geografis, maupun diantara  individu dalam 

satu populasi, adapun yang ketiga keanekaragaman komunitas yang berbeda dari 

segi biologi serta asosiasinya dengan lingkungan fisik (ekosistem) masing-masing 

(Anggarini, 2018). Ketiga tingkatan keanekaragaman hayati itu diperlukan untuk 

kelanjutan hidup di bumi dan penting bagi manusia. Menurut Supriatna (2008), 

menyatakan bawah Indonesia sebagai negara megabiodiversity, berdasarkan 



 
 

 

keanekaragaman jenis yaitu berada pada urutan kedua setelah Brazil untuk 

mamalia, urutan keempat dunia untuk reptil, urutan kelima dunia untuk burung, 

urutan keenam untuk amfibi, urutan keempat dunia untuk tumbuhan, urutan 

pertama dunia untuk Palmae, urutan ketiga dunia untuk air tawar setelah Brazil 

dan Columbia. 

Keanekaragaman serangga merupakan salah satu bentuk kelimpahan 

serangga yang ada pada permukaan bumi, baik itu serangga yang tergolong hama, 

predator dan parasitoid. Keanekaragaman serangga pada umumnya dipengaruhi 

oleh kompleksitas suatu lanskap, jenis vegetasi, iklim garis lintang dan ketinggian 

tempat dari permukaan laut (Speight et al., 1999). Yaherwandi et al. (2008),  

menambahkan bahwa keanekaragaman spesies merupakan pendekatan yang dapat 

digunakan untuk menggambarkan suatu struktur komunitas serangga. 

Kekayaan jenis merupakan jumlah  dalam persatuan komunitas, dihitung 

dengan indeks jenis yaitu, jumlah jenis dan kesatuan area. Keanekaragaman jenis 

tinggi apabila indeks kemerataan tinggi dan indeks dominansi rendah. Kemerataan 

jenis distribusi individual antara jenis pada suatu komunitas harus seimbang, jenis 

dianggap maksimum jika semua jenis dalam komunitas memiliki jumlah individu 

yang sama (Yuhri, 2013). 

Kelimpahan suatu organisme dalam perairan dapat dinyatakan sebagai 

jumlah individu persatuan luas atau volume. Sedangkan kepadatan relatif 

merupakan perbandingan antara kelimpahan individu tiap jenis dengan 

keseluruhan individu yang tertangkap dalam suatu komunitas. Apabila diketahui 

nilai kepadatan relatif maka didapatkan juga nilai indeks dominansi. Kepadatan 

jenis adalah sifat suatu komunitas yang menggambarkan tingkat keanekaragam 

jenis suatu organisme yang terdapat dalam komunitas, hal ini tergantung dari 

pemerataan individu dalam tiap jenisnya. Kepadatan jenis dinilai rendah dalam 

suatu komunitas jika pemerataannya tidak merata (Odum, 1993). 

Penyusutan keanekaragaman jenis terjadi pada populasi alami, maupun 

buatan. Berkurangnya keanekeragaman hayati populasi buatan disebabkan 

pemakaian  bibit  unggul  secara  besar-besaran sehingga menghilangnya  bibit  

tradisional  yang  telah ada secara  turun-temurun  dikembangkan  oleh petani 

(Astirin, 2000 ). 



 
 

 

B. Morfologi Capung dan Jenisnya 

Capung digolongkan ke dalam kingdom Animalia, filum Arthropoda, 

subfilum Mandibulata, kelas Insekta, subkelas Pterygota, dan ordo Odonata. 

Berdasarkan klasifikasi ilmiah, Odonata mempunyai dua subordo yaitu 

Anisoptera (capung) dan Zygoptera (capung jarum). Keduanya memiliki 

perbedaan yang cukup jelas, dari bentuk mata, sayap, tubuh dan perilaku 

terbangnya. Anisoptera (capung) memiliki sepasang mata majemuk yang 

menyatu, ukuran tubuh yang relatif besar daripada Zygoptera (capung jarum), 

ukuran sayap depan lebih besar daripada sayap belakang serta posisi sayap 

terentang saat hinggap, dan mampu terbang cepat dengan wilayah jelajah luas 

(Susanti, 2007). Zygoptera (capung jarum) memiliki sepasang mata majemuk 

terpisah, ukuran tubuh relatif kecil, ukuran sayap depan dan belakang sama besar 

serta posisi sayap dilipat diatas tubuh saat hinggap, kemampuan terbang 

cenderung lemah dengan wilayah jelajah tidak luas (Rahadi et al. 2013). 

 

(A)            (B) 

Gambar 1. Perbedaan Struktur Tubuh A) Anisoptera, B) Zygoptera (Sigit et al., 

2013) 

 

Capung adalah kelompok serangga yang berukuran sedang sampai besar 

dan seringkali berwarna menarik. Tubuh capung terdiri dari kepala (cephal), dada 

(toraks), perut (abdomen) yang ramping dan panjang, danmemiliki enam tungkai. 

Serangga ini menggunakan sebagian besar hidupnya untuk terbang. Capung juga 

memiliki tubuh yang langsing dengan dua pasang sayap, dan memiliki pembuluh 

darah jala. Selain itu capung juga memiliki antena pendek yang berbentuk rambut, 

alat mulut tipe pengunyah, dan mata  majemuk yang besar.  Diantara mata 

majemuk terdapat yang menyerupai rambut dan terdapat mulut dengan tipe 

penggigit. Toraks terdiri atas dada depan (protoraks) yang berukuran kecil, dua 

ruas toraks lainnya membentuk hampir seluruh toraks. Permukaan toraks atas 



 
 

 

antara pronotum dan dasar sayap terbentuk dari sklerit-sklerit pleura. Capung 

memiliki tiga pasang tungkai dan dua pasang sayap dengan venasi yang 

mempunyai pola khas tiap jenisnya. Capung memiliki abdomen yang terdiri dari 9 

sampai 10 ruas serta embelan (appendages) (Sigit et al., 2013). 

Capung juga memiliki karakter yang istimewa yaitu dapat melakukan 

perkawinan di udara dalam berbagai cara. Sebelum kawin, capung jantan akan 

membengkokkan perutnya ke arah depan dan menyalurkan spermatozoa ke 

dalamorgan seperti kantung kemih pada sternite kedua dari perut. Dalam 

perkawinan, capung jantan menggunakan terminal classper yang dimillikinya 

untuk memegangserangga betina pada daerah sekitar leher, serangga betina 

kemudian akan membengkokkan perutnya ke arah depan menuju ke sternite 

kedua dari perutserangga jantan, yang merupakan tempat terjadinya transfer 

spermatozoa ke tubuh betina yang sebenarnya. Mekanisme ini tidak ditemukan 

pada serangga ordo lain (Borror et al., 1992). 

Anggota Ordo Odonata termasuk serangga akuatik eksopterigota dan 

mengalami metamorfosis tidak sempurna (hemimetabola). Telur diletakkan oleh 

betina secara eksofitik di perairan permanen maupun temporal atau secara 

endofitik di dalam jaringan tumbuhan (Corbet, 1980). Waktu berkembangnya 

embrio tergantung pada jenis capung, dan pada beberapa kondisi embrio juga 

mengalami diapause sebelum naiad menetas. Naiad memiliki calon sayap 

eksternal (oleh karenanya disebut eksopterygota, ekso = luar, ptera = sayap) serta 

tidak mengalami fase pupa. Naiad instar terakhir keluar dari air pada malam/ pagi 

hari (dengan memanjat bebatuan atau tanaman dekat perairan) kemudian 

mengalami moulting menjadi imago atau fase dewasa. Imago meninggalkan sisa 

kulit naiad (exuvia; exuviae, jamak) dan siap terbang (Orr, 2003). 

Naiad capung bersifat akuatik sehingga bernafas dengan insang. Insang 

naiad capung jarum terletak di ujung abdomen, berjumlah 3 helai. Selain untuk 

bernafas, insang juga berfungsi sebagai kendali saat berenang, walaupun gerakan 

utama seekor naiad ditimbulkan oleh goyangan tubuh. Insang naiad capung 

(Anisoptera) berbentuk barisan gerigi di dalam rektum. Saat naiad bernafas, maka 

ia akan menarik air masuk ke dalam rektum melalui dubur, lalu membuangnya 

kembali lewat dubur. Saat gerakan membuang ini, tubuh naiad akan terdorong 



 
 

 

sehingga dapat membantu pergerakan/ lokomosi. Naiad capung membutuhkan 

waktu beberapa bulan untuk menyelesaikan tahapan menuju dewasa. Naiad sangat 

rentan terhadap pencemaran air. Oleh karena itu, naiad dapat digunakan sebagai 

bioindikator kualitas suatu perairan. Setelah berganti kulit 10-15 kali, maka naiad 

menjadi tua dan matang dan siap keluar menjadi capung dewasa (Setiyono et al., 

2017). Naiad ini kemudian memanjat batang tanaman air atau benda lain keluar 

air, dan berhenti bertengger di batang tersebut. Dalam beberapa hari proses 

menjadi capung telah sempurna dan capung keluar dengan menyobek kulit nimfa 

tua (Sigit et al., 2013). 

Pada umumnya jantan lebih sering ditemui daripada betina. Pada area 

perairan jantan lebih aktif untuk mempertahankan teritori dan mencari betina. 

Sedangkan betina tidak banyak muncul dan berada di sekitar perairan jika akan 

kawin dan bertelur. Umumnya jantan mempunyai warna yang lebih mencolok dan 

beragam daripada betina. Sedangkan betina cenderung kusam, tidak mencolok, 

dan kadang hampir sama antar spesies. Pada posisi tandem jantan berada di depan, 

betina berada di belakang. Pada saat posisi kopulasi, jantan berada di atas, betina 

berada di bawah. Tubuh jantan dan betina mempunyai embelan atas dan embelan 

bawah. Embelan pada jantan berbentuk capit yang digunakan untuk mencengkram 

leher betina pada saat kopulasi atau tandem. Embelan betina berbentuk seperti 

katup yang merupakan ovipositorya dan berfungsi dalam kopulasi dan meletakkan 

telur jantan juga dapat dikenali dari genital sekunder di ruas kedua yang terlihat 

seperti benjolan (Sigit et al.,2013). 

Capung mempunyai peran yang penting terhadap kesetimbangan ekologi. 

Saat ini capung semakin sulit dijumpai dan diprediksi terancam akan punah 

seiring dengan tingginya pencemaran air (Windyariani, 2017). Famili-famili 

dalam Ordo Odonata yang didapatkan di sekitar Danau Singkarak dan Danau Atas 

terbagi menjadi 3 antara lain Famili Libellulidae, Coenagrionidae, dan 

Platycnemididae. 

 

 

 



 
 

 

1. Libellulidae 

Kelompok famili Libellulidae paling sering kita temui sehari-hari dan 

paling beragam warnanya. Dapat dikenali dari berbagai corak yang mencolok 

pada sayapnya. Adomennya cenderung melebar dan tipis. (Sigit et al., 2013). 

a. Orthetrum sabina (Drury, 1770) 

Capung ini memiliki ciri berupa mata majemuk berwarna biru kehijauan, 

sintoraks hijau kekuningan dengan 6 garis hitam di setiap sisi sampingnya. 

Abdomen berukuran panjang 30-35 mm, ruas 1-3 gemuk, ruas 4 ramping, dan 

ruas 7-10 melebar. Ruas 1-3 abdomen hijau kekuningan dengan garis-garis hitam, 

ruas 4-10 hitam dengan bercak putih di sisi atas dan samping ruas 4-6. Embelan 

capung jantan berwarna putih. Kedua sayap transparan dengan venasi hitam dan 

di bagian pangkal sayap belakang terdapat pola kuning kecokelatan. Panjang 

sayap belakang 30-35 mm dan pterostigma cokelat. Tungkai capung ini hitam 

kecokelatan. Tubuh betina mirip dengan jantan. Mata majemuk berawarna hijau. 

Toraks dan abdomen dominan hijau tetapi berselang-seling dengan garis hitam. 

Panjang abdomen betina 32-35 mm, sedangkan sayapnya lebih lebar daripada 

jantan dengan ukuran panjang 33-36 mm. (Sigit et al.,2013). 

b. Orthetrum chrysis (Burmeister, 1839) 

Seluruh tubuh jantan spesies ini dominan berwarna merah. Mata berwarna 

biru abu-abu dan frons merah. Toraks oranye merah kecokelatan. Abdomen 

berwarna merah dengan ukuran panjang 30 mm. Kedua pasang sayap transparan 

dengan venasi hitam, ujung sayap atas memiliki titik hitam, sayap merentang 

horizontal saat terbang dan merentang sedikit kearah bawah pada saat 

hinggap.Panjang sayap belakang 36- 38 mm, di pangkal sayap belakang terdapat 

bercak kuning, dan pterostigma bewarna hitam. Tungkai berwarna hitam (Sigit  et 

al., 2013). 

c. Neurothemis fluctuans (Fabricius, 1793) 

Ciri yang membedakan jenis capung ini dengan jenis lainnya yang 

termasuk dalam genus neurothemis ialah warna tubuh dan sayapnya. Untuk jenis 

capung N.fluctuans ini memiliki warna cokelat pekat terang, ujung sayang 

memiliki titik merah hati dan sedikit transparan, membentuk seperti membulat 



 
 

 

warna coklat pekat pada sayapnya. Ukuran tubuh N.fluctuans yang jantan 

memiliki umbai berwarna merah dan terdapat perbedaan dari sayap belakang yang 

melengkung dari pterostigma menuju pangkal sayap.Betina berwarna kuning 

dengan bercak hitam pada dorsal abdomen. Sayap transparan, hanya sedikit 

bercak kuning pada ujung sayap, pangkal sayap dan tepi anterior sayap (Setiyono 

et al.,2017). 

d. Neurothemis ramburii (Brauer, 1866) 

Jenis yang termasuk dalam famili ini memiliki ciri umum mata menyatu 

garis tengah diatas kepala, dan sayang belakang membulat di dasar. Ciri khusus 

yang dimiliki ialah pada ujung atas sayapnya memiliki titik merah, ujung sayap 

sedikit transparan, dan mulai pangkal hingga bagian sebelum ujung berwarna 

merah kehitaman atau merah hati.  Jantan berwarna merah tua dengan sayap 

merah berujung transparan. Abdomen merah tua dengan panjang 25 mm, sisi atas 

ruas 1-4 berwarna coklat dan ruas 10 berwarna hitam. Betina memiliki warna 

yang lebih kuning kecoklatan. Mata majemuk cokelat di bagian atas dan abu-abu 

kehijauan. Di sisi atas dan samping abdomen terdapat garis hitam. Warna sayap 

capung betina lebih gelap daripada warna tubuhnya (Sigit  et al., 2013). 

e. Trithemis aurora (Burmeister, 1839) 

Jantan mempunyai mata berwarna merah, toraks dan abdomen berwarna 

merah muda magenta dan mengkilat, pada pangkal sayap depan terdapat corak 

berwarna kuning tua, sayap berwarna merah muda.Betina memiliki mata 

majemuk cokelat di bagian atas dan abu-abu di bagian bawah. Toraks cokelat 

kekuningan dan di setiap sisi samping sintoraks terdapat garis-garis hitam. 

Abdomen cokelat kekuningan sama dengan toraks. Sayap transparan dengan 

venasi kuning dan coklat tua dan pangkal sayap berwarna coklat tua. Tungkai 

capung ini hitam (Setiyono  et al., 2017). 

f. Crocothemis servillia(Drury, 1770) 

Ciri secara morfologi dapat terlihat jelas pada jantannya dengan warna 

tubuh merah terang dengan garis hitam di sisi atasabdomen. Betina memiliki 

toraks, abdomen, dan tungkai berwarna cokelat kekuningan. Mata majemuk 

cokelat keunguan di sisi atas, kuning pucat di bagian bawah, dan terdapat bintik 



 
 

 

hitam di bagian dalam mata. Panjang abdomen 25-30 mm dan di sisi atas 

abdomen tampak lebih berwarna terang dengan garis hitam. Sayap transparan 

dengan venasi kuning, pterostigma kuning kecokelaan, dan panjang sayap 

belakang 35 mm (Sigit  et al.,  2013). 

g. Brachythemis contaminata (Fabricius,1793) 

Seluruh tubuh jantan capung ini berwarna oranye dengan mata majemuk 

cokelat kekuningan. Toraks dan abdomen berwarna oranye kecokelatan dengan 

panjang abdomen 18-21 mm. Sisi atas abdomen terdapat garis-garis hitam tipis 

dan bercak hitam tebal di ruas 8-9. Warna embelan oranye. Kedua sayap 

transparan dengan venasi oranye, pola sayap lebar dan melengkung sampai 

sebelum pterostigma, panjang sayap belakang 20-25 mm, dan pterostigma oranye. 

Tungkai berwarna kuning kecokelatan. Betina memiliki ukuran abdomen yang 

sama dengan jantan dengan warna sintoraks dan abdomennya kuning. Sayap 

betina berwarna kuning pucat dengan pterostigma kuning kecoklatan dan panjang  

sayap belakang 22-27 mm (Sigit  et al., 2013). 

h. Diplacodes trivialis (Rambur,1842) 

Seluruh tubuh jantan ini berwarna biru keabu-abuan. Mata majemuk jantan 

bagian atas berwarna biru gelap dan biru terang di bagian bawah. Sintoraks biru 

keabu-abuan, sedikit beserbuk putih, dan tanpa pola garis-garis hitam. Protoraks 

hitam dan di tengahnya biru abu-abu. Panjang abdomen 25 mm, ramping di ruas 

4-6, tetapi membesar di ruas 7-9. Ruas 1-7 abdomen biru keabu-abuan, pada ruas 

7 terdapat garis hitam di sisi atas, dan ruas 8-10 berwarna hitam. Embelan jantan 

berwarna putih pucat. Kedua sayap transparan dengan venasi hitam, panjang 

sayap belakang 25-29 mm, dan pterostigma berwarna hitam. Tungkainya 

hitam.Betina mempunyai mata majemuk cokelat kehijauan di bagian atas dan biru 

kehijauan di bagian bawah. Sintoraks biru pucat kekuningan sedikit keabu- abuan 

dengan garis hitam kecokelatan di sisi atas dan samping. Abdomen biru pucat 

kekuningan dengan garis hitam di sisi atas dan samping setiap ruas, tetapi ruas 7-

10 berwarna hitam, dan panjang abdomen 25 mm. Embelan berwarna putih. 

Kedua sayap transparan dengan pterostigma hitam kecokelatan,  dan panjang 

sayap belakang 22-24 mm (Sigit et al., 2013). 

 



 
 

 

2. Coenagrionidae 

Capung jarum yang berukuran paling kecil ada di dalam famili ini. 

Sayapnya tidak lebar dan bening. Umumnya, tubuhnya bercorak cerah. Pada 

tungkai-tungkainya terdapat seta (rambut) yang pendek dan agak tebal (Sigit  et 

al., 2013) 

a. Pseudagrion pruinosum (Burmeister,1839) 

Tubuh capung jantan ini dominan berwarna hitam. Bagian atas mata 

majemuk hitam dan merah oranye di bagian bawah. Sintoraks biru tertutup serbuk 

putih kebiruan. Abdomen hitam di sisi atas tetapi tertutup serbuk putih di ruas 1-2 

dan 8-10, sisi bawah kuning kecokelatan, sekat antar ruas 8-9 berwarna kuning 

kecokelatan, panjang abdomen 31 mm. Kedua sayap hitam transparan dengan 

venasi hitam, pterostigma hitam, panjang sayap belakang 24 mm, dan tungkai 

berwarna hitam. Tubuh betina capung ini memiliki sintoraks cokelat kekuningan. 

Abdomen hitam di sisi atas dan cokelat kekuningandi sisi bawah. Panjang sayap 

belakang 27 mm , pterostigma cokelat dan tungkai berwarna cokelat kehitaman 

(Sigit  et al., 2013).  

b. Agriocnemis pygmaea (Rambur,1842) 

Capung jantan memiliki mata majemuk berwarna hitam di bagian atas dan 

hijau di bagian bawah. Sintoraks hijau pucat dengan garis-garis hitam tebal di sisi 

atas. Abdomen hitam di sisi atas dan hijau pucat di sisi bawah dengan panjang 

abdomen 17,5 mm dan ujung abdomen berwarna oranye. Sayap transparan dan 

panjang sayap belakang 17,5 mm. Pterostigma sayap depan berwarna cokelat 

pucat dan hitam di sayap belakang. Tubuh betina mirip dengan jantan, memiliki 

mata majemuk cokelat di bagian atas dan hijau di bagian bawah. Sintoraks hijau 

dengan garis-garis hitam di sisi atas. Warna sayap dan pterostigma betina mirip 

dengan jantan (Sigit  et al., 2013). 

c. Ischnura senegalensis (Rambur,1842) 

Warna tubuh jantan spesies ini didominasi biru muda. Mata majemuk di 

bagian atas hitam dan hijau kebiruan di bagian bawah. Sintoraks biru dengan 

garis-garis hitam tebal di sisi atas. Abdomen hitam di sisi atas ruas 1-6 dan ruas 9-

10, seluruh ruas 7 berwarna hitam dan ruas 8 biru muda, sisi bawah ruas 1-2 biru 



 
 

 

muda, ruas 3-6 cokelat kekuningan, ruas 9-10 biru muda, panjang abdomen 28-30 

mm. Embelan bawah menekuk ke atas dan lebih panjang daripada embelan atas. 

Kedua sayap transparan dengan venasi hitam dan panjang sayap belakang 15 mm. 

Pterostigma sayap depan berwarna abu- abu cokelat dan sayap belakang hitam. 

Bagian atas tungkai biru dan hitam di bagian bawah.Wama tubuh betina 

didominasi hijau kekuningan. Bagian atas mata majemuk hitam dan hijau di 

bagian bawah. Sintoraks hijau kekuningan atau kuning kecokelatan dengan garis 

hitam tebal di sisi atas. Abdomen lebih gemuk daripada jantan, hitam di sisi atas 

ruas 1-10, sisi bawah ruas 1-2 hijau kekuningan atau kuning kecokelatan, ruas 3-6 

hijau kebiruan, dan sisi bawah ruas 7-10 biru muda. Pterostigma kedua sayap 

cokelat. Tungkai atas kuning kecokelatan dan hitam di bagian bawah (Sigit et al., 

2013). 

d. Agriocnemis femina (Brauer,1868) 

Tubuh betina memiliki mata majemuk cokelat di bagian atas dan hijau di 

bagian bawah. Sintoraks hijau dengan garis hitam tebal di sisi atas, protoraks 

terdapat tonjolan cuping berbentuk persegi. Abdomen hijau kekuningan di sisi 

bawah dan hitam di sisi atas, serta ruas 9-10 berwarna oranye. Tubuh betina 

spesies ini saat fase dewasa akan berwarna merah cerah (Sigit  et al., 2013). 

3. Platycnemididae 

Famili ini juga memiliki corak yang cerah seperti Coenagrionidae. Namun 

rambut-rambut halus pada tungkainya panjang dan tipis. Beberapa spesies 

mempunyai tibia (betis) yang melebar dan berwarna cerah (Sigit  et al., 2013) 

a. Copera marginipes (Rambur,1842) 

Tubuh capung jantan ini dominan berwarna hitam. Mata majemuk hitam di 

bagian atas, kuning di bagian bawah, dan garis kuning horisontal di antara kedua 

mata. Sintoraks hitam dengan garis-garis kuning tidak beraturan. Abdomen hitam 

di sisi atas dan putih di sisi bawah ruas 1-7. putih di sisi atas ruas 8-10, pangkal 

setiap ruas berwarna putih, dan panjang abdomen 32,5 mm. Kedua sayap 

transparan dengan venasi hitam, pterostigma cokelat gelap, dan panjang sayap 

belakang 17 mm. Tungkai berwarna kuning merupakan ciri khas dari jenis 

ini.Tubuh betina berwarna lebih pucat dari yang jantan. Mata majemuk cokelat 



 
 

 

muda di bagian atas dan putih di bagian bawah. Sintoraks cokelat dengan garis-

garis hitam tipis. Abdomen hitam pucat, di sisi bawah ruas 1-2 berwarna cokelat, 

ujung abdomen gemuk, dan tungkai berwarna cokelat (Sigit  et al., 2013). 

C. Keanekaragaman dan Kelimpahan Populasi Capung 

Spesies yang beranekaragam kemungkinan dipengaruhi juga oleh kondisi 

geografis yang berbeda-beda, termasuk di dalamnya lingkungan tempat capung 

hidup dan berkembang. Umumnya terdapat perbedaan morfologi di antara 

spesies-spesies yang hidup pada jarak area yang terpisah jauh. Ciri khas 

morfologi spesies ini sering digunakan pengamat dalam proses identifikasi 

daerah asal suatu spesies. Daerah asal spesies mencerminkan kondisi lingkungan 

tempat spesies itu hidup (Rahmawati & Budjiastuti, 2022).Keberadaan dan 

jumlah spesies capung yang terdapat pada suatu tempat akan berbeda dengan 

tempat lainnya, hal ini dikarenakan pada setiap tempat memiliki tipe habitat, 

kondisi lingkungan, dan jenis vegetasi yang berbeda. (Herlambang et al., 2016). 

Faktor yang mempengaruhi keanekaragaman capung dan kelimpahan populasi 

capung yaitu: 

1. Suhu Udara 

Suhu merupakan faktor fisik lingkungan, peran suhu sangat penting dalam 

mengatur aktivitas hewan. Serangga mempunyai kisaran suhu tertentu, dimana 

pada suhu terendah ataupun suhu tertinggi, serangga masih dapat bertahan hidup. 

Serangga dapat hidup pada suhu kisaran 15-49°C dan suhu optimum pada 

serangga yaitu sekitar 28°C (Wardani, 2014). Pada umumnya suhu yang efektif 

untuk capung sebagai berikut: suhu suhu maksimum 45°C. suhu optimum 25°C, 

dan minimum 15°C (Jumar, 2000). Sejumlah spesies capung memiliki 

kemampuan untuk mengatur suhu tubuh melalui perubahan postur tubuh dan 

tingkat pembukaan terhadap matahari. Hal ini memberikan keuntungan bagi 

capung untuk mulai memangsa pada dini hari sebelum tubuh mangsa berfungsi 

secara sempurna. Ketika melewati masa prereproduktif, capung dewasa kembali 

pada masa kopulasi (Hidayah, 2008). 

 

 

 



 
 

 

2. Vegetasi 

Kondisi vegetasi merupakan salah satu faktor utama yang sangat 

mempengaruhi keberadaan dan keragaman spesies capung pada suatu tempat. Hal 

ini dikarenakan vegetasi merupakan faktor utama penyedia habitat alami bagi 

serangga kecil yang berpotensi sebagai makanan utama capung (Normasari, 

2012). Capung juga membutuhkan vegetasi seperti tanaman bawah untuk bertelur 

sewaktu berkembang biak (Nugrahani et al, 2014). Selain itu, naiad capung 

membutuhkan tumbuhan di tepian sungai untuk menemukan makanan dan 

melindungi diri dari pemangsa. Pada capung dewasa, vegetasi di tepian sungai 

digunakan untuk bertengger, berjemur dan beristirahat (Silva et al., 2010). 

3. Intensitas Cahaya 

Cahaya matahari adalah salah satu faktor dalam penyediaan ekologi 

capung. Hal ini dikarenakan sebagian besar capung hidup secara diurnal dan 

hanya terbang dalam kondisi cerah. Namun,terdapat beberapa spesies yang tetap 

terbang meski di tengah hujan,asalkan udaranya hangat contohnya seperti spesies 

Pantala flavescens (Corbet, 1962). Pada pagi hari capung akan hinggap pada 

pucuk rumput atau tanaman lainnya, karena pada pagi hari capung biasanya 

belum siap untuk terbang. Sedangkan pada siang hari dan saat matahari bersinar 

capung sulit didekati, capung dewasa biasanya melakukan kegiatan dengan cara 

terbang untuk mencari makan atau berjemur untuk menguatkan otot-otot 

sayapnya (Susanti, 1998). 

 

 

 

 



 
 

 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian telah dilaksanakan dari bulan Januari sampai Maret 2023 

(Lampiran 1). Pengumpulan sampel capung dilakukan pada ekosistem pertanian 

di sekitar Danau Singkarak dan Danau Atas, Kabupaten Solok. Identifikasi spesies 

capung dilakukan di Laboratorium Bioekologi Serangga Departemen Proteksi 

Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas. 

B. Bahan Penelitian   

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  kapas, alkohol 

70%,serangga, sterofoam, kertas label, kertas milimeter, amplop dan kapur barus. 

C. Peralatan Penelitian 

Alat yang digunakan adalah jaring ayun (Sweep Net), botol pembunuh, 

mikroskop stereo, alat tulis, logbook, kamera, oven, kotak koleksi serangga, dan  

Google Map. 

D. Prosedur Penelitian 

1. Metode Pengamatan 

Penelitian ini berbentuk survei dan untuk penentuan lokasi menggunakan 

metode Purposive Sampling (pengambilan sampel secara terpilih) dengan kriteria  

ekosistem sawah di sekitar Danau Singkarak dan berbagai jenis tanaman seperti 

tanaman sayuran, tanaman hortikultura dan gulma di sekitar Danau Atas, dan 

geografis (bentuk lahan)  datar. Berdasarkan kriteria tersebut ditetapkan lokasi di 

Nagari Saniang Baka (Danau Singkarak) dan Nagari Simpang Tanjuang Nan 

Ampek (Danau Atas). Titik sampel yang ada di setiap lokasi ditentukan 

menggunakan metode sampling acak sistematis. Sampling acak sistematis ini 

dilakukan pada jalur transek sepanjang ±500 m dengan 10 petak sampel yang 

dimulai dari ekosistem pertanian yang berada di pinggir danau. Sampel capung 

dikoleksi menggunakan jaring ayun (Sweep Net). 

 



 
 

 

2. Pengambilan Sampel Capung 

Sampel capung dikoleksi pada setiap lokasi yang sudah ditentukan jalur 

transek sepanjang ±500 m. Pada setiap jalur transek tersebut ditentukan 10 titik 

sampel dengan jarak tiap titik sampel ±50 m, masing-masing titik sampel 

radiusnya 10 m. Sampel capung mulai diambil dari tanaman yang berjarak ±50 m 

dari tepi Danau Singkarak (Lampiran 1), begitu juga dengan pelaksanaan di 

sekitar Danau Atas.  

Sampel capung yang terlihat terbang atau hinggap diambil dengan 

menggunakan jaring ayun dengan ayunan tidak berpola. Sampel capung dikoleksi 

pada pagi hari pukul 08.00-11.00 WIB dan dilakukan sebanyak 3 kali dengan 

interval 2 minggu. Sampel capung yang akan dikoleksidimasukkan ke dalam 

killingbottleyang telah diisi alkohol 70%. Setelah sampel mati, sampel dikering 

anginkan di atas kapas selama ±5 menit. Setelah sampel kering dimasukkan ke 

dalam amplop dengan sayap direntangkan dan diberi label pada amplop sesuai 

petak sampel dan lokasi pengambilan sampel. Kemudian sayap capung ditusuk 

dengan menggunakan jarum serangga pada sterofoam. Sampel kemudian 

dikeringkan di dalam oven dengan suhu 400C selama 30 menit (Hanum et al., 

2013). Setelah kering, sampel diletakkan di atas kertas milimeter dan dilihat 

bagian tubuh dengan menggunakan mikroskop. Sampel di dokumentasikan 

menggunakan kamera dan di identifikasi pada semua sampel capung yang telah 

dikoleksi. Setelah itu, capung disimpan di dalam kotak koleksi serangga.  

E. Pengamatan Penelitian 

1. Kondisi lokasi penelitian  

Lokasi penelitian diamati secara langsung. Pengamatan yang dilakukan 

pada lokasi penelitian yaitu melihat dan mencatat kondisi lahan, jenis tanaman 

sekitar serta teknik budidaya yang dilakukan pada ekosistem pertanian. 

 

 

 



 
 

 

2. Identifikasi Capung 

Identifikasi dilakukan di Laboratorium Bioekologi Serangga Departemen 

Proteksi TanamanFakultas Pertanian Universitas Andalas. Sampel capung 

diidentifikasi sampai level spesies menggunakan buku Naga Terbang Wendit 

(Sigit et al., 2013) dan Dragonflies of Yogyakarta (Setiyono et al., 2017). 

3. Indeks Keanekaragaman 

Keanekaragaman dan kelimpahan spesies capung diukur dengan 

menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (Krebs, 1997). Indeks 

Shannon-Wienner sebagai berikut: 

 

H′ = − ∑
ni

N
∙ ln ni/N 

Keterangan :  

H = Indeks keanekaragaman Shannon Wienner 

Pi = Proporsi individu spesies ke-i pada komunitas 

Ni = Kelimpahan individu spesies ke-i 

N = Jumlah total individu 

 

Tabel 1. Nilai Tolak Ukur Indeks Keanekaragaman Spesies ((Fachrul, 2007) 

Nilai Keterangan 

H' < 1 Keanekaragaman rendah 

1 < H' < 3 Keanekaragaman sedang 

H' > 3 Keanekaragaman tinggi 

      H’: Indeks keanekaragaman 

4.  Indeks Kemerataan Spesies  

Indeks kemerataan spesies bertujuan untuk mengukur kelimpahan individu 

spesies suatu komunitas pada suatu tempat dan waktu tertentu. Untuk mengetahui 

nilai indeks kemerataan spesies menurut Pielou (1966) dalam Odum (1996) 

dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

E =  
H′

H′𝑀𝑎𝑥
= E = 

𝐻′

ln 𝑆
 



 
 

 

Keterangan : 

E  = kemerataan (kisaran 0-1)  

H’  = keanekaragaman spesies yang diamati  

Hmax  = keanekaragaman spesies maksimum  

S  = jumlah spesies dalam unit pengamatan 

Tabel 2. Nilai Tolak Ukur Indeks Kemerataan Spesies (Bratakusuma et al., (2013) 

 

Nilai Keterangan 

E < 0,4 Kemerataan kecil 

0,4 < E< 0,6 

 
Kemerataan sedang 

E > 0,6 

 
Kemerataan besar 

E: Indeks kemerataan 

5. Indeks Nilai Penting 

Indeks nilai penting (importance value index) bertujuan untuk mengetahui 

dominasi suatu spesies dalam komunitas tertentu. Indeks nilai penting (INP). 

berkisar antara 0-3 (Bengen, 2002). Indeks nilai penting dihitung menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

INP = RDi + FRi 

Keterangan: 

INP  = Indeks Nilai Penting 

RDi = Kepadatan Relatif 

FRi  = Frekuensi Relatif 

1. Kepadatan Relatif (RDi) dengan rumus: 

RDi =
𝑛𝑖

∑n
 

Keterangan: 

RDi = Kepadatan relatif  

ni = Jumlah total individu untuk spesies i 

∑n = Jumlah total individu dari semua spesies 

 



 
 

 

2. Frekuensi Jenis (Fi) dengan rumus: 

Fi =
𝑝𝑖

∑f
 

Keterangan: 

Fi = Frekuensi jenis spesies i 

pi = Jumlah sampel dimana spesies i terdapat 

∑f = Jumlah total sampel 

3. Frekuensi Relatif (FRi) dengan rumus : 

FRI = Fi/ΣF 

Keterangan : 

FRi  = Frekuensi relatif spesies i 

Fi = Frekuensi spesies i 

ΣF = Jumlah frekuensi untuk semua spesies 

F. Analisis Data 

Data tentang indeks keanekaragaman Shannon-Wienner,indeks 

kemerataan spesies, serta indeks nilai penting serangga capung dianalisis 

menggunakan program Microsoft Excel. Data ditampilkan dalam bentuk tabel.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN   

 

A. Hasil 

1. Kondisi lokasi penelitian di Danau Singkarak dan Danau Atas 

Kondisi lahan di kedua danau memiliki beberapa perbedaan, salah satunya 

yaitu secara ketinggian kedua lokasi ini jauh berbeda. Disamping faktor 

ketinggian juga ada faktor budidaya, di sekitar danau Singkarak petani 

menggunakan pola tanam monokultur. Sedangkan di sekitar danau Atas petani 

menggunakan pola tanam polikultur. Teknik pengolahan lahan, pemupukan, 

pemilihan jenis pestisida, cara pengaplikasian pestisida yang dilakukan petani di 

Danau Singkarak dan Danau Atas berbeda. Selengkapnya data dapat dilihat pada 

Tabel 3.  

Tabel 3. Kondisi lokasi di Danau Singkarak dan Danau Atas Kabupaten Solok 

 

Parameter 

Pengamatan 

Lokasi 

Danau Singkarak Danau Atas 

Ketinggian tempat 

(mdpl) 

356,5 1600 

Suhu Udara (0C) 
 

23-26 

 

19-23 

Titik Koordinat  
 

0°36'44.17'S100°32′21.14'E 

 

1°4'37'S 100°45'17'E 

Pola Tanam 
 

Monokultur 

 

Polikultur 

Tanaman yang 

tumbuh di sekitar 

danau 

 

Tanaman Padi  

 

Tanaman Cabai, Tanaman 

Bawang, Tanaman Tomat, 

Tanaman  Kubis 

Pemupukan  
 

Pupuk Urea, SP 27 dan 

Poska 

 

Pemupukan dengan pupuk 

kandang (Kotoran sapi), 

Urea, NPK, KCL 

Penggunaan 

Pestisida 

 

Interval aplikasi 1 kali 

seminggu dan bahan aktif 

buprofezin, kanon dimetoat 

500 EC, klorpirifos 550 g/l 

dan sipermetrin 60 g/l 

 

Interval aplikasi 2-3 kali 

seminggu dan  bahan aktif 

Achepate 75%, Propineb 

70%,Imidakloprid,  

Hexakonazol 

 

 



 
 

 

2. Jumlah individu dan spesies capung pada ekosistem pertanian di sekitar 

Danau Singkarak dan Danau Atas  

 

Berdasarkan hasil penelitian pada ekosistem pertanian di sekitar Danau 

Singkarak dan Danau Atas didapatkan 178 individu capung yang terdiri dari 14 

spesies. Adapun spesies-spesies capung yang ditemukan dan sudah diidentifikasi 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

  

                      
  

Gambar 2. Spesies Capung yang ditemukan pada ekosistem pertanian di Danau 

Singkarak dan Danau Atas: A) Orthetrum sabina, B) Neurothemis 

fluctuans, C) Neurothemis ramburii, D) Orthetrum chrysis, E) 

Trithemis aurora, F) Crocothemis servilia, G) Spesies A, H) 

Brachythemis contaminata, I)Diplacodes trivialis, J)Pseudagrion 

pruinosum, K) Agriocnemis pygmaea, L) Ischnura senegalensis, M) 

Copera marginipes, N) Agriocnemis femina. 
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Berdasarkan subordo dan famili dari 14 spesies capung yang ditemukan itu 

tergolong ke dalam 3 famili dan 2 subordo yaitu Anisoptera dan 

Zygoptera.Berdasarkan hasil Tabel 4 terlihat bahwa di Danau Singkarak 

ditemukan 120 individu capung yang tergolong ke dalam 3 famili, 9 genus, dan 11 

spesies lebih tinggi dibandingkan dengan Danau Atas yang hanya ditemukan 58 

individu yang tergolong ke dalam 2 famili, 4 genus dan 5 spesies. Spesies capung 

yang paling  banyak ditemukan di Danau Singkarak yaitu Orthetrum sabina, 

sedangkan spesies yang paling banyak ditemukan di Danau Atas yaitu 

Neurothemis fluctuans.Data mengenai kelimpahan populasi capung dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Jumlah Sub Ordo, Famili, Spesies dan Individu Capung pada lokasi 

penelitian 

Subordo Famili Spesies 

Lokasi 

Total Danau 

Singkarak 

Danau 

Atas 

Anisoptera Libelluli-

dae 

Brchythemis 

contaminata 
6 0 6 

Crocothemis servilia 7 0 7 

Diplacodes trivialis 12 0 12 

Neurothemis ramburii 1 0 1 

Neurothemis fluctuans 0 26 26 

Orthetrum sabina 52 0 52 

Orthetrum chrysis 1 0 1 

Trithemis aurora 0 17 17 

  Spesies A 1 0 1 

Zygoptera  Coenagri

-onidae  

Agriocnemis femina  0 7 7 

Agriocnemis pygmaea 5 4 9 

Ischnura senegalensis 6 4 10 

Pseudagrion pruinosum  17 0 17 

Platycne-

mididae  
Copera marginipes 12 0 12 

  Total 

individu 
 120 58 178 

  Total 

spesies 
 11 5 14 



 
 

 

3. Jumlah individu capung di setiap petak sampel pada ekosistem 

pertanian di sekitar Danau Singkarak dan Danau Atas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak pengambilan sampel sangat 

berpengaruh terhadap jumlah individu capung yang ditemukan, baik itu di di 

Danau Singkarak maupun di Danau Atas. Semakin jauh jarak dari sumber air 

jumlah individu capung yang ditemukan semakin sedikit baik di Danau Singkarak 

maupun di Danau Atas. Pada jarak 50m di Danau Singkarak ditemukan 31 

individu dan di Danau Atas ditemukan18 individu, sedangkan pada jarak 500m di 

Danau Singkarakditemukan 6 individu dan dan di Danau Atas ditemukan 2 

individu. Data mengenai jumlah individu capung di setiap petak sampel pada 

ekosistem pertanian di sekitar Danau Singkarak dan Danau Atas dapat dilihat 

pada Tabel 5 dan Tabel 6. 
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Tabel 5. Jumlah  spesies dan individu capung yang ditemukan berdasarkan jarak dari Danau Singkarak 

Spesies 
Jumlah Individu ( Jarak/m dari pinggir danau) 

50 100 150 200 250 300 350 400 450 500 

Brchythemis contaminata 2 0 0 0 1 0 0 1 1 1 

Crocothemis servilia 0 2 3 0 0 0 0 1 1 0 

Diplacodes trivialis 3 1 1 2 1 1 2 1 0 0 

Neurothemis ramburii 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Orthetrum sabina 9 6 5 4 4 6 4 4 5 5 

Orthetrum chrysis 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

Spesies A 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Agriocnemis pygmaea 3 0 0 1 0 0 1 0 0 0 

Ischnura senegalensis 0 3 1 1 1 0 0 0 0 0 

Pseudagrion pruinosum 5 6 3 2 1 0 0 0 0 0 

Copera marginipes 6 4 0 1 1 0 0 0 0 0 

Total 31 22 13 11 9 7 7 7 7 6 

Tabel 6. Jumlah spesies dan individu capung yang ditemukan berdasarkan jarak dari Danau Atas 

Spesies 
jumlah Individu (Jarak/m dari pinggir danau) 

50 100 150 200 250 300 350 400 450 500 

Neurothemis fluctuans 4 1 3 5 3 3 3 3 1 0 

Trithemis aurora 4 3 2 0 2 2 0 0 2 2 

Agriocnemis femina 5 2 0 0 0 0 0 0 0 0 

Agriocnemis pygmaea 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 

Ischnura senegalensis 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 18 9 5 5 5 5 3 3 3 2 
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4. Indeks keanekaragaman ( H’) dan kemerataan spesies ( E ) capung pada 

ekosistem pertanian di Sekitar Danau Singkarak dan Danau Atas 

Dari hasil analisis capung yang telah dikoleksi pada penelitian diperoleh 

Indeks Keanekaragaman (H’) dan Nilai Indeks Kemerataan (E) lebih tinggi di 

Danau Singkarak daripada Danau Atas. Nilai Indeks Keanekaragaman (H’) 

capung di Danau Singkarak yaitu 1,81 dengan kategori sedang sedangkan di 

Danau Atas yaitu 0,97 dengan kategori rendah. Nilai Indeks Kemerataan (E) 

capung pada Danau Singkarak yaitu 0,75 dengan kategori tinggi sedangkan pada 

Danau Atas yaitu 0,83 dengan kategori sedang. Data mengenai Nilai Indeks 

Keanekaragaman (H’) dan Nilai Indeks Kemerataan (E) capung berdasarkan 

lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 7.  

Tabel 7. Keanekaragaman (H’) dan Kemerataan (E) spesies capung pada 

ekosistem pertanian di Danau Singkarak dan Danau Atas 

Keterangan : *=kategori rendah **=kategori sedang, ***=kategori tinggi 

Berdasarkan hasil analisis indeks keanekaragaman diketahui bahwa nilai 

indeks keanekaragaman dan kemerataan di Danau Singkarak dan Danau Atas 

tertinggi terletak pada jarak 50m dari danau yaitu 1,82 dan 1,56 dengan kategori 

sedang (Tabel 8). Dan nilai kemeratan yaitu 0,76 dengan kategori sedang dan 0,97 

dengan kategori tinggi (Tabel 8). Hal ini dikarenakan semakin dekat dengan 

sumber air maka populasi capung yang ditemukan semakin banyak  maka nilai 

keanekaragamannya semakin besar juga. Data mengenai Indeks Keanekaragaman 

dan Indeks Kemerataan berdasarkan pengaruhi jarak pada Danau Singkarak dan 

Danau Atas dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

 

 

Lokasi  

Variabel  

Indeks 

Keanekaragaman (H’) 

Indeks 

Kemerataan (E) 

Danau Singkarak 1,81** 0,75*** 

Danau Atas 0,97* 0,60** 
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Tabel 8.  Keanekaragaman (H’) dan Kemerataan (E) spesies capung berdasarkan 

pengaruh jarak Danau Singkarak dan Danau Atas 

Jarak 

dari 

Danau 

(m) 

Danau Singkarak Danau Atas 

Indeks 

Keanekaragaman 

(H’) 

Indeks 

Kemerataan 

(E) 

Indeks 

Keanekaragaman

(H’) 

Indeks 

Kemerataan 

(E) 

50 1,82**   0,76*** 1,56** 0,97*** 

100 1,64**    0,68*** 1,52** 0,94*** 

150 1,43**    0,60*** 0,67* 0,41** 

200 1,64**    0,68*** 0,00 0,00 

250 1,91**    0,79*** 0,67* 0,41** 

300 0,41* 0,17* 0,67* 0,41** 

350 0,95* 0,39* 0,00 0,00 

400  1,15** 0,48* 0,00 0,00 

450 0,79* 0,33* 0,63* 0,39* 

500 0,45* 0,18* 0,00 0,00 

Keterangan : *=kategori rendah, **=kategori sedang, ***=kategori tinggi 

5. Indeks Nilai Penting (INP) spesies capung pada ekosistem pertanian di 

Danau Singkarak dan Danau Atas 

 

Indeks nilai penting (importance value index) bertujuan untuk mengetahui 

dominasi suatu spesies dalam komunitas tertentu. Hasil analisis Indeks Nilai 

Penting (INP) spesies capung pada ekosistem pertanian di Danau Singkarak dan 

Danau Atas diperoleh Neurothemis fluctuans merupakan spesies capung dengan 

nilai INP tertinggi yaitu 85,73. Sedangkan Neurothemis ramburii dan Orthetrum 

chrysis merupakan spesies capung dengan nilai INP yang terendah yaitu 3,10 ( 

Tabel 9). 
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Tabel 9. Indeks Nilai Penting (INP) spesies capung pada ekosistem pertanian di Danau Singkarak dan Danau Atas 

Spesies 
Singkarak Danau atas 

Rdi Rfi INP Rdi Rfi INP 

Neurothemis fluctuans 0,00 0,00 0,00 44,82 40,90 85,73 

Orthetrum sabina 43,33 22,73 65,07 0,00 0,00 0,00 

Agriocnemis pygmaea 4,16 6,52 10,68 6,89 9,09 15,98 

Trithemis aurora 0,00 0,00 0,00 29,31 31,81 61,12 

Pseudagrion pruinosum 14,16 10,86 25,03 0,00 0,00 0,00 

Agriocnemis femina 0,00 0,00 0,00 12,06 9,09 21,15 

Diplacodes trivialis 10,00 17,37 27,39 0,00 0,00 0,00 

Ischnura senegalensis 5,00 8,69 13,69 6,89 9,09 15,98 

Copera marginipes 10,00 8,69 18,69 0,00 0,00 0,00 

Brchythemis contaminata 5,00 10,86 15,86 0,00 0,00 0,00 

Crocothemis servilia 5,83 8,69 14,52 0,00 0,00 0,00 

Neurothemis ramburii 0,83 2,17 3,00 0,00 0,00 0,00 

Orthetrum chrysis 0,83 2,17 3,00 0,00 0,00 0,00 

spesies A 0,83 2,17 3,00 0,00 0,00 0,00 

 

Keterangan:  

Rdi        : Kepadatan Relatif 

Rfi         : Frekuensi Relatif Spesies i 

INP        : Indeks Nilai Penting
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B. Pembahasan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada ekosistem pertanian di 

Danau Singkarak dan Danau Atas ditemukan serangga capung sebanyak 178 

individu dengan 2 subordo, 3 famili, dan tergolong kedalam 10 genus, dan 14 

spesies. Jumlah ini tergolong lebih banyak dibandingkan dengan hasil penelitian 

Rizal & Hadi (2015), yang menemukan 5 spesies capung di areal persawahan 

Desa Pundenarum Kecamatan Karangawen Kabupaten Demak, dan Ansori 

(2009), yang melakukan penelitian dibeberapa Persawahan sekitar Bandung Jawa 

Barat menemukan hanya 4 spesies capung. Namun hasil penelitian ini lebih 

sedikit dibandingkan dengan yang ditemukan Nelwadi (2011), yang menemukan 

22 jenis capung yang terdiri atas 14 genus dengan 4 famili di Kawasan Gunung 

Tujuh Taman Nasional Kerinci Seblat Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Hal ini 

dapat disebabkan karena terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberadaan 

capung dan penyebaran spesies-spesies capung. Menurut McPeek (2008), 

menyatakan beberapa faktor yang membatasi keberadaan serta penyebaran capung 

dalam suatu habitat adalah tipe habitat, ketersediaan pakan, serta interaksi yang 

berkaitan dengan siklus hidup capung. Faktor-faktor tersebut akan menjadi 

pembatas penyebaran beberapa spesies capung, terutama spesies capung endemik 

yang memiliki faktor fisik yang spesifik. Kondisi fisik habitat yang optimal akan 

mempengaruhi keberadaan spesies capung (Crumrine et al., 2008). 

Berdasarkan data pada Tabel 2 ditemukan bahwa populasi capung di 

Danau Singkarak lebih tinggi daripada di Danau Atas. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti ketinggian tempat. Danau singkarak berada pada 

ketinggian 356,5 mdpl sedangkan Danau Atas berada pada ketinggian 1600 mdpl. 

Ketinggian tempat sangat berpengaruh terhadap perubahan suhu udara. Suhu 

udara akan semakin rendah seiring dengan semakin tingginya ketinggian tempat 

dari permukaan laut. Danau Singkarak memiliki suhu udara sekitar 23-26oC,, 

sedangkan Danau Atas memiliki suhu udara sekitar 19-23oC. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Dharmawanet al.,(2005), yang menyatakan bahwa capung 

merupakan serangga yang termasuk dalam golongan hewan yang memperoleh 

panas dari lingkungan untuk menaikkan suhu tubuhnya dan kisaran suhu efektif 

pada saat capung beraktivitas berkisar 15–45°C (Jumar, 2000). 
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Populasi capung juga dipengaruhi oleh penggunaan pestisida kimiawi. 

Penyemprotan pestisida kimiawi pada ekosisem pertanian di Danau Atas ini lebih 

banyak dilakukan yaitu 2-3 kali seminggu daripada ekosisem pertanian di Danau 

Singkarak 1 kali seminggu sehingga mengganggu habitat dari capung. 

Penggunaan pestisida kimiawi secara terus menerus dapat menimbulkan dampak 

negatif bagi lingkungan, seperti terbunuhnya organisme yang bukan sasaran, dan 

apabila terjadi hujan maka pestisida ini akan larut dan alirannya mengalir ke air 

sehingga menyebabkan air menjadi tercemar dan habitat tempat tinggal capung ini 

terganggu. Pada kondisi perairan sudah tercemar, siklus hidup capung jadi 

terganggu sehingga mengakibatkan jumlah populasi capung jadi menurun 

(Hidayah, 2008).  

 Perbedaan populasi capung yang ditemukanjuga disebabkan oleh 

pengaruh jarak pengambilan sampel capung dari sumber air. Jumlah individu 

paling banyak dari ekosistem pertanian di sekitar Danau Singkarak dan Danau 

Atas yaitu pada jarak 50m dari danau, sedangkan paling sedikit ditemukan pada 

jarak 500m dari danau. Hal ini diduga karena pada jarak 50m ini yang paling 

dekat dengan kedua danau, sedangkan jarak 500m ini berada paling jauh dari 

kedua danau. Semakin dekat dengan sumber air maka semakin banyak jumlah 

individu yang ditemukan karena pada fase naiad hidupnya di dalam air, oleh 

karena itu capung  tidak bisa hidup jauh dari air. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Rizal & Hadi  (2015), bahwa secara ekologi capung berkembang biak di sekitar 

lingkungan perairan. Dalam siklus hidupnya, naiad yang selama hidupnya berada 

di dalam air (bagian dasar perairan) capung mampu berkembang biak pada hampir 

di semua perairan tawar yang tidak terlalu panas, asam atau asin, dari perairan 

yang berada didataran tinggi hingga yang berada di dataran rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian spesies yang paling banyak ditemukan yaitu 

Orthetrum sabina pada Danau Singkarak dan Neurothemis fluctuans pada Danau 

Atas terlihat dari jumlah populasi capung dan  Indeks Nilai Penting (INP). Hal ini 

dapat terjadi dikarenakan kedua spesies dapat beradaptasi dengan baik di segala 

lingkungan, baik di lingkungan dengan air yang kurang baik. Sesuai dengan 

pernyataan Syahrawati dan Hamid (2010), bahwa dominansi spesies serangga 

terkait dengan kemampuan berkembang biak dengan cepat, adaptasi dan daya 
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kompetisi, kesesuaian dan keluasan mangsa, kemampuan menemukan mangsa 

dengan cepat serta kemampuan memangsa dengan cepat pula                                                       

Orthetrum sabina merupakan jenis capung yang dapat beradaptasi dengan 

baik di segala lingkungan, baik di lingkungan dengan air yang kurang baik dan 

dapat dijumpai sepanjang tahun. O. sabina banyak ditemukan di area persawahan 

karena capung ini merupakan predator terhadap mangsa wereng, kutu daun, 

bahkan capung lain termasuk capung jarum yang dapat ditemukan di sawah fase 

tanam vegetatif (Sigit et al., 2013). Neurothemis fluctuans merupakan spesies 

yang kelimpahannya paling tinggi pada Danau Atas. N. fluctuans atau biasa 

disebut capung merah adalah spesies yang sangat adaptif dan dapat hidup di 

lingkungan air yang kurang bagus dan dijumpai sepanjang tahun (Sigit et 

al.,2013). N. fluctuans merupakan tipe penetap atau tidak terbang jauh dan hidup 

soliter (Fliedner, 2006).  

Nilai indeks keanekaragaman pada kedua lokasi penelitian tersebut 

berbeda dimana nilai indeks keanekaragaman pada ekosisem pertanian di Danau 

Singkarak yaitu 1,81 lebih tinggi dari ekosisem pertanian di Danau Atas yaitu 

0,97 (Tabel 7). Hal ini diduga berhubungan dengan karakteristik areal persawahan 

di Danau Singkarak ini seperti terletak di pinggiran Danau, makanan yang 

melimpah dan tempat untuk berlindung, kawin dan berkembangbiak. Capung 

mempunyai peranan penting pada ekosistem persawahan. Capung dapat berfungsi 

sebagai serangga predator, memangsa berbagai jenis serangga serta organisme 

lain termasuk serangga hama tanaman padi seperti, penggerek batang padi (Chilo 

sp.), wereng coklat (Nilaparvata lugens), walang sangit (Leptocorisa acuta). 

Rendahnya kekayaan spesies di Danau Atas diduga karena populasi mangsa di 

lokasi ini rendah yang disebabkan adanya penggunaan insektisida yang tidak 

rasional sehingga terbunuhnya organisme yang tidak tepat sasaran yang nantinya 

menjadi pakan bagi capung. Hal ini sesuai dengan pernyataan  Hamid (2009),  

bahwa diversitas serangga juga dipengaruhi oleh perubahan dan gangguan habitat, 

namun pengaruhnya berbeda pada setiap jenis serangga. Sunarno (2012), 

menambahkan bahwa keberadaan musuh alami, antara lain predator, merupakan 

salah satu faktor penentu tinggi rendahnya populasi hama. 
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Nilai indeks kemerataan spesies capung pada ekosisem pertanian di Danau 

Singkarak yaitu 0,75 lebih tinggi daripada ekosisem pertanian di Danau Atas yaitu 

0,60 (Tabel 7). Hal ini disebabkan oleh perbandingan jumlah individu dari 

masing-masing jenis yang tertangkap tidak terlalu bervariasi, sehingga 

mengindikasikan bahwa jenis-jenis capung di habitat tersebut tersebar secara 

merata. Menurut Magurran (1988) dalam Hanifah (2016), menyatakan bahwa 

nilai kemerataan yang mendekati satu menunjukkan bahwa suatu komunitas 

semakin merata penyebarannya, sedangkan jika nilai mendekati nol maka semakin 

tidak rata. Restu (2002), menyatakan indeks kemerataan pada tingkatan stabil 

menunjukkan distribusi individu masing-masing jenis di kawasan ini cukup 

seimbang dan mengindikasikan bahwa ekosistem tersebut masih belum 

mengalami tekanan ekologis yang signifikan. Menurut Oka (2005), menyatakan 

bahwa nilai kemerataan akan cenderung tinggi bila jumlah populasi dalam suatu 

famili tidak mendominasi populasi famili lainnya sebaliknya kemerataan 

cenderung rendah bila suatu famili memiliki jumlah populasi yang mendominasi 

jumlah populasi lain.        

Spesies Agriocnemis pygmaea dan Ischnura senegelansis ditemukan di kedua 

lokasi penelitian dengan habitat danau  yang merupakan perairan menggenang 

yang memiliki vegetasi rerumputan,tanaman hortikultura, sayuran dan 

persawahan. Hal ini sesuai dengan Pamungkas dan Ridwan (2015), yang 

melaporkan bahwa, Spesies A. pygmaea dapat ditemukan pada habitat yang 

terdapat rerumputan di dekat rawa, sawah dan kolam. Sigit  et al., (2013), 

melaporkan bahwa spesies I. senegelansis banyak ditemukan di area persawahan, 

dan hinggap di dedaunan. Spesies A. pygmaea dan I. senegelansis berasal dari 

famili Coenagrionidae yang memiliki tingkat adaptasi tinggi terhadap lingkungan 

dan penyebaran tergolong luas (Laily et al., 2018).  

. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini ditemukan sebanyak 178individu capung yang terdiri 

dari 2 subordo yaitu Anisoptera dan Zygoptera, 3 famili, 10 genus, dan 14 spesies. 

Jumlah individu paling banyak ditemukan dari ekosistem pertanian di sekitar 

Danau Singkarak dan Danau Atas yaitu pada jarak 50m dari sumber air. Individu 

yang paling banyak ditemukan yaitu Orthetrum sabina dan Neurothemis 

fluctuans. Nilai indeks keanekaragaman dan nilai indeks kemerataan pada 

ekosisem pertanian di Danau Singkarak lebih tinggi dari ekosisem pertanian di 

Danau Atas. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk 

melakukan penelitian tentang keanekaragaman capung dengan vegetasi yang 

berbeda. 
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Lampiran 2. Skema Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

A : Danau 

B : Titik Sampel 

C : Jalur Transek (500 m) 

D : Radius Pengambilan Sampel (10 m) 
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Lampiran 3. Lokasi Penelitian 

 

1. Petak sampel berdasarkan pengaruh jarak dari Danau Singkarak 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 3: Petak sampel berdasarkan pengaruh jarak dari Danau Singkarak: a) 

Jarak 50m  b) Jarak 100m c) Jarak 150m d) Jarak  200m e) Jarak 

250m  f) Jarak 300m g) Jarak 350m h) Jarak 400m i) Jarak 450m  j) 

Jarak 500m 

c b

 
 

 
 

b 

a 

f

 
 

b 

e

 
 

b 

d

 
 

b 

i

 
 

b 

h

 
 

b 

g

 
 

b 

j

 
 

b 



41 
 

 

2. Petak sampel berdasarkan pengaruh jarak dari Danau Atas 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 4 :Petak sampel berdasarkan pengaruh jarak dariDanau Atas :a) Jarak 

50m  b) Jarak 100m c) Jarak 150m d) Jarak  200m e) Jarak 250m  f) 

Jarak 300m g) Jarak 350m h) Jarak 400m i) Jarak 450m  j) Jarak 

500m.  
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